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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Membangun Keluarga Sakinah Melalui Pernikahan Islami

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis dalil, rukun, syarat, dan hikmah pernikahan dalam Islam.
Peserta didik mampu mengidentifikasi golongan mahram dan ketentuan hak serta kewajiban dalam rumah tangga.
Peserta didik mampu mengevaluasi ketentuan perceraian, iddah, rujuk, dan regulasi perkawinan nasional.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Ketentuan hukum pernikahan dalam Islam (QS Ar-Rum: 21, QS An-Nur: 32), rukun dan syarat sah nikah (calon mempelai, wali nikah, dua saksi adil, ijab kabul, mahar), mahram yang haram dinikahi, hak dan kewajiban suami-istri, talak, iddah, rujuk, serta pembentukan keluarga sakinah mawaddah warahmah.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Hakikat dan Tujuan Pernikahan dalam Syariat Islam (QS Ar-Rum: 21)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis hukum pernikahan (wajib, sunnah, mubah, makruh, haram) dan fungsi keturunan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Rukun, Syarat Sah Pernikahan, Mahar, dan Golongan Mahram
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah urutan wali nasab/hakim, syarat saksi adil, mahram nasab, sepersusuan, dan semenda.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Hak dan Kewajiban Suami-Istri serta Pendidikan Anak dalam Islam
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji nafkah lahir-batin, mu'asyarah bil ma'ruf, dan kepemimpinan keluarga yang adil.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Ketentuan Talak, Khulu', Fasakh, Iddah, Rujuk, dan UU Perkawinan RI
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis prosedur hukum di Pengadilan Agama dan regulasi batas usia perkawinan (UU No. 16/2019).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Di bawah ini yang BUKAN termasuk salah satu dari lima rukun sahnya akad pernikahan dalam Islam adalah...
Penyelenggaraan pesta resepsi (Walimatul 'Urs) yang mewah
Calon mempelai laki-laki dan perempuan yang bukan mahram
Adanya wali nikah bagi mempelai perempuan
Adanya dua orang saksi laki-laki yang adil
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Rukun nikah: calon mempelai, wali, 2 saksi adil, ijab kabul, dan mahar. Walimah hukumnya sunnah, bukan rukun sah akad.
2. Wanita yang haram dinikahi untuk selamanya karena hubungan pernikahan (*kemertuaan / mushaharah*) adalah...
Ibu mertua (ibu kandung dari istri)
Saudara kandung perempuan istri (bibi dari anak)
Keponakan perempuan dari saudara istri
Wanita yang masih terikat pernikahan dengan pria lain
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Ibu mertua haram dinikahi selamanya (*mahram muabbad*) begitu terjadi akad nikah yang sah dengan putrinya.
3. Masa iddah (masa tunggu) bagi seorang wanita yang diceraikan suaminya dalam keadaan masih mengalami haid normal (cerai hidup) adalah selama...
3 kali suci (quru')
4 bulan 10 hari
Sampai melahirkan
1 tahun penuh
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: QS Al-Baqarah: 228 menetapkan iddah cerai hidup wanita berhaid adalah 3 quru' (3 kali suci/haid), sedangkan cerai mati 4 bulan 10 hari.
4. Hak istri yang meminta perceraian dari suaminya di depan Pengadilan Agama dengan cara mengembalikan mahar atau membayar tebusan harta (*iwadh*) disebut...
Khulu' (Gugat Cerai)
Talak Raj'i
Li'an
Zhihar
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Khulu' adalah perceraian atas inisiatif istri dengan memberikan tebusan kompensasi (*iwadh*) kepada suami.
5. Berdasarkan UU Perkawinan No. 16 Tahun 2019 (perubahan UU No. 1/1974), batas usia minimal yang diizinkan untuk melangsungkan perkawinan bagi pria dan wanita di Indonesia adalah...
19 tahun untuk laki-laki dan 19 tahun untuk perempuan
16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria
17 tahun untuk keduanya
21 tahun untuk keduanya
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: UU No. 16/2019 menyamakan batas usia minimum perkawinan bagi pria dan wanita menjadi 19 tahun demi kematangan biologis dan psikologis.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 2: Membangun Keluarga Sakinah Melalui Pernikahan Islami
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Hakikat dan Tujuan Pernikahan dalam Syariat Islam (QS Ar-Rum: 21)
Petunjuk: Menganalisis hukum pernikahan (wajib, sunnah, mubah, makruh, haram) dan fungsi keturunan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Rukun, Syarat Sah Pernikahan, Mahar, dan Golongan Mahram
Petunjuk: Menelaah urutan wali nasab/hakim, syarat saksi adil, mahram nasab, sepersusuan, dan semenda.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Hak dan Kewajiban Suami-Istri serta Pendidikan Anak dalam Islam
Petunjuk: Mengkaji nafkah lahir-batin, mu'asyarah bil ma'ruf, dan kepemimpinan keluarga yang adil.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Ketentuan Talak, Khulu', Fasakh, Iddah, Rujuk, dan UU Perkawinan RI
Petunjuk: Menganalisis prosedur hukum di Pengadilan Agama dan regulasi batas usia perkawinan (UU No. 16/2019).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pernikahan (*munakahat*) dalam Islam dipandang sebagai ikatan suci yang sangat kokoh (*mitsaqan ghalidha*) yang menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan demi mewujudkan keluarga yang tenteram (*sakinah*), penuh cinta kasih (*mawaddah*), dan rahmat (*rahmah*) (QS Ar-Rum: 21).
Keabsahan akad nikah terikat oleh lima rukun mutlak: adanya calon mempelai laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, wali nikah yang sah, dua orang saksi laki-laki yang adil, ijab dari pihak wali dan kabul dari calon suami, serta pemberian mahar (mas kawin).
Islam mengatur secara komprehensif hak dan kewajiban timbal balik antara suami dan istri, kepemimpinan rumah tangga berbasis musyawarah, serta hukum perceraian (*talak, khulu'*) sebagai pintu darurat terakhir beserta masa tunggu (*iddah*) dan ketentuan *rujuk* demi kemaslahatan anak dan keluarga.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Mitsaqan Ghalidha
	Perjanjian yang sangat kokoh dan suci di hadapan Allah SWT saat terjadinya ikrar akad pernikahan antara suami dan wali istri.

	Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah
	Baitul muslim ideal yang diliputi oleh ketenteraman batin (sakinah), rasa cinta mendalam (mawaddah), dan kasih sayang tulus (rahmah).

	Mahram
	Wanita atau laki-laki yang haram dinikahi untuk selamanya atau sementara waktu karena hubungan nasab, sepersusuan (radha'ah), atau pernikahan (mushaharah).

	Mahar (Mas Kawin)
	Pemberian wajib berupa harta atau jasa dari mempelai laki-laki kepada mempelai wanita saat akad pernikahan yang menjadi hak milik penuh istri.

	Iddah
	Masa tunggu bagi seorang wanita yang bercerai dari suaminya (karena cerai mati atau cerai hidup) sebelum ia diperbolehkan menikah kembali.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




